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This study aims to determine and explain the effect of the Remap-NHT 

learning model on cognitive learning outcomes of class XI students of of 

SMA Negeri 2 Pasuruan. This research was conducted in the even semester 

of the 2021/2022 academic year. This research is a quantitative research 

(quasi-experimental) using a non-equivalent pretest-posttest control group 

design research method. The population in this study were students of 

classes, namely class XI MIPA 1 as an experimental class and MIPA 4 as a 

class with non-probability techniques with purposive sampling method. The 

instruments used were learning model implementation sheets, learning 

outcomes tests and questionnaires (questionnaires). Based on the results of 

the research, it can be concluded that the average value of N-Gain in the 

control class is 0.44 and 0.30, repectively. The results of the hypothesis test 

show that the conclusion class and concept mastery are higher than the 

control class. Can influence the learning model of Reading Concept 

Mapping Numbered Heads Together (Remap-NHT) on improving cognitive 

outcomes of class XI students of SMA Negeri 2 Pasuruan on Excretion 

System material. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh model 

pembelajaran Remap-NHT terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Pasuruan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

(kuasi eksperimen) menggunakan desain kelompok kontrol pretest-posttest 

non ekuivalen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 

SMA Negeri 2 Pasuruan dan sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan MIPA 4 sebagai kelas 

kontrol, dengan teknik nonrandom (nonprobability) dengan metode 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

keterlaksanaan model pembelajaran, tes hasil belajar dan kuesioner 

(angket). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 0.44 

dan 0.30. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memiliki tingkat penguasaan konsep lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Reading Concept Mapping Numbered Heads Together 

(Remap-NHT) terhadap peningkatkan hasil kognitif siswa kelas XI SMA 

Negeri 2 Pasuruan pada materi Sistem Ekskresi 
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid-19 telah merubah 

tatanan pendidikan yang ada di Indonesia. 

Kegiatan pembelajaran yang awalnya 

dilakukan secara tatap muka berganti menjadi 

pembelajaran secara dalam jaringan (daring) 

atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

(Kemendikbud, 2020). PJJ merupakan 

orientasi pendidikan selama pandemi Covid-

19 (Latip, 2020). Pemanfaatan teknologi yang 

kurang didukung dengan pengetahuan dan 

sarana prasarana sehingga sulit untuk 

mencapai pemahaman siswa menjadi 

permasalahan yang muncul selama PJJ (Ode 

et al., 2021;Widad & Bakar, 2021). 

Problematika yang muncul selama PJJ, 

menjadi faktor pemicu pemerintah 

mengeluarkan kebijakan baru berupa 

perubahan PJJ menjadi pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT), dengan beberapa 

ketentuan yang harus dilakukan oleh satuan 

pendidikan (Kemendikbud, 2021). 

Satuan pendidikan dapat melaksanakan 

proses pembelajaran secara tatap muka, 

namun masih dalam jumlah ataupun dalam 

kondisi terbatas. Satuan pendidikan 

diharuskan untuk menjaga mutu pembelajaran 

ditengah keterbatasan waktu yang ada (Subhi, 

2020). Peningkatan mutu pembelajaran pada 

masa pandemi dapat dipengaruhi oleh 5 aspek, 

yaitu dukungan pemerintah, kepala sekolah 

yang efektif, kinerja guru, kurikulum, serta 

dukungan dari wali siswa (Hakiim et al., 

2021). Kelima aspek tersebut saling berkaitan, 

sekalipun semua itu tergantung pada 

kemampuan satuan pendidikan untuk 

merealisasikan dalam proses pembelajaran 

melalui guru. 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila hasil belajar kognitif siswa mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 

sudah ditentukan. Hal-hal yang dibutuhkan 

untuk mencapai KKM adalah model 

pembelajaran yang dapat memotivasi dan 

mengkonstruk pemahaman awal siswa 

sehingga dalam proses pembelajaran tercipta 

pemahaman yang utuh. Model pembelajaran 

yang sesuai adalah model pembelajaran yang 

didahului dengan membaca (Mansyur & 

Taufiq, 2021). Membaca merupakan 

keterampilan yang penting dan dibutuhkan 

untuk mempelajari suatu disiplin ilmu, karena 

berbagai ilmu pengetahuan yang 

mengantarkan kita pada kesuksesan dapat kita 

peroleh melalui kegiatan membaca (Ristanto 

et al., 2018; Taharu, 2018; Wulanjani, 2019). 

Kegiatan membaca harus dikombinasikan 

dengan menulis, belajar dan mengajar untuk 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

tercantum dalam UUD 1945 (Mubarok & 

Sofiana, 2017). 

Siswa yang memiliki pengetahuan 

cenderung memiliki hasil belajar yang tinggi, 

karena melalui membaca siswa memperoleh 

banyak informasi untuk dipelajari sehingga 

menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan 

hasil belajar. Hasil belajar adalah perilaku 

individu yang diperoleh setelah proses 

pembelajaran yang meliputi pengetahuan, 

sikap dan keterampilan (Nurrita, 2018). Hasil 

belajar kognitif yang tinggi harus dimiliki 

oleh setiap siswa sebagai salah satu tolak ukur 

keberhasilan dalam belajar (Ramadhan et al., 

2017). Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru Biologi pada saat 

praktik pengalaman lapangan (PPL) di SMA 

Negeri 2 Pasuruan, diketahui model 

pembelajaran yang digunakan adalah Study 

Saster dengan metode diskusi atau inquiri 

dengan cara mengintegrasikan pendidikan 

kebencanaan dalam kegiatan belajar mengajar 

yang seharusnya dapat mengaktifkan siswa 

dikelas, akan tetapi siswa cenderung pasif 

yang diakibatkan dari dampak negatif PJJ, 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini terbukti dengan persentase nilai 

ulangan siswa kelas XI yang didapat pada saat 
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PPL hanya 55% siswa yang mencapai KKM, 

dari nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah 

adalah 70. 

Perubahan tingkah laku siswa yang 

cenderung pasif selain disebabkan oleh 

dampak negatif dari PJJ juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya adalah 

ketepatan guru dalam memilih model 

pembelajaran (Mujianto, 2019). Model 

pembelajaran yang diyakini relevan dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa adalah model pembelajaran 

Reading concept mapping numbered heads 

together (Remap-NHT) yang dikembangkan 

oleh Kagan. Pada dasarnya tidak ada model 

pembelajaran yang paling baik dan unggul, 

pemilihan model pembelajaran yang tepat 

akan lebih efektif dibandingkan memilih 

model pembelajaran terbaik (Badriyah et al, 

2021). Keunggulan yang dimiliki oleh 

Remap-NHT yang tidak dimiliki model 

pembelajaran inquiri adalah kerjasama 

kelompok dan melatih keberanian siswa untuk 

berpendapat didepan kelas. Kegiatan 

membaca dan membuat peta konsep yang 

dilakukan dirumah dapat memberikan konsep 

awal untuk siswa dan lebih efisien karena 

dapat menghemat waktu berdiskusi di 

sekolah. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

Remap-NHT ternyata dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, keterampilan kolaborasi 

siswa, kemampuan komunikasi siswa, dan 

kemampuan berpikir siswa (Aini & Suprijono, 

2019; Sura et al.,2020; (Wanah et al., 2020; 

Zahra et al., 2020; Wanah et al., 2021). 

Materi ekskresi merupakan salah satu 

materi yang rawan akan miskonsepsi 

(Wilantika et al., 2018). Pada materi ini siswa 

diharuskan dapat memahami konsep-konsep 

pada sistem ekskresi dengan baik, karena itu 

materi tersebut akan digunakan dalam 

penelitian ini. Penerapan model pembelajaran 

Remap-NHT menjadi pilihan yang efektif 

dalam pembelajaran materi tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Remap-NHT terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Pasuruan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian kuasi eksperimen dengan desain 

kelompok kontrol pretest-posttest non 

ekuivalen. Desain ini mempunyai banyak 

kontrol tetapi tidak sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempunyai pelaksanaan eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Pasuruan dan 

sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas 

yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan MIPA 4 sebagai kelas 

kontrol.  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik nonrendom 

(nonprobability) dengan metode purposive 

sampling. Teknik pengambilan data 

menggunakan tes dan nontes. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar keterlaksanaan 

model pembelajaran, tes hasil belajar dan 

kuesioner (angket). Uji yang dilakukan adalah 

uji N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata N-Gain dan 

melakukan uji kesetaraan nilai rata-rata 

ulangan harian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aktualisasi pada penelitian ini 

mengikutsertakan dua grup kelas yaitu grup 

kelas eksperimen dan grup kelas kontrol. 

Model pembelajaran yang dipakai di 

kelompok kelas eksperimen berupa model 
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pembelajaran Remap-Nht (Reading concept 

mapping-Numbered heads together), 

berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 28 

perempuan serta 8 laki-laki, dilaksanakan 

pada hari Kamis, 27 Januari 2022 dengan 

alokasi waktu 2 JP x 45 menit yang dimulai 

pada pukul 08.00-09.30 WIB. Model 

pembelajaran yang digunakan pada kelompok 

kelas kontrol berupa model pembelajaran 

Study Saster dengan metode ceramah dan 

diskusi, berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 

16 perempuan dan 20 laki-laki. Dilaksanakan 

pada hari Jumat, 04 Februari 2022 dengan 

alokasi waktu 2 JP x 45 menit yang dimulai 

pada pukul 07.00-08.30 WIB dengan materi 

Sistem Ekskresi. 

Pada saat penelitian berlangsung 

peneliti bertindak sebagai guru model pada 

kelas eksperimen sedangkan pada kelas 

kontrol proses pembelajaran dilakukan oleh 

pengajar mata pelajaran Biologi Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Pasuruan. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahap perencanaan 

penelitian ini yaitu menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat 

lembar keterlaksanaan model 

pembelajaran,membuat media pembelajaran 

berupa powerpoint, mempersiapkan bahan 

pembelajaran selaras keterampilan yang 

hendak dibahas serta menyiapkan soal yang 

akan digunakan sebagai tes. 

Hasil paparan data yang didapat pada 

penelitian ini, akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Paparan Data Awal 

a. Kuesioner (Angket) 

Paparan pendapat siswa yang diperoleh 

melalui pemberian angket siswa sebelum 

melakukan pembelajaran memakai model 

pembelajaran Remap-NHT. Angket diberikan 

kepada siswa kelas XI MIPA yang telah diuji 

kesetaraan yaitu MIPA 1 dan MIPA 4 dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Kuesioner Sebelum Proses Pembelajaran Model Remap-NHT 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat 

disimpulkan, sebanyak 47% siswa kurang 

semangat hal ini disebabkan karena 

kurangnya pemahaman pada materi. 72,2%  

siswa menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran PTMT berjalan dengan baik 

dibandingkan dengan daring. 70,4% siswa 

memiliki kendala pada saat pembelajaran, 
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dikarenakan PTMT terbatas dengan waktu 

sehingga penyampaian materi belum 

maksimal. 76,5% siswa berpendapat 

pembelajaran biologi kadang-kadang sulit, hal 

ini dikarenakan terdapat istilah-istilah atau 

konsep materi yang banyak penjelasan dan 

sulit dipahami dengan waktu yang terbatas. 

 

b. Observasi 

Berikut hasil observasi pada saat PPL di 

SMA Negeri 2 Pasuruan: 

1) Proses pembelajaran di kelas XI sudah 2 

tahun berjalan dilakukan secara daring 

melalui LMS Sekolah. Kelas ini adalah 

kelas yang paling terdampak dengan 

adanya pandemi Covid-19, dikarenakan 

dari awal pendaftaran siswa dilakukan 

secara online kemudian proses 

pembelajaran dilakukan secara online. 

2) Dikarenakan kelas yang paling 

terdampak pandemi Covid-19 

menyebabkan terjadinya penurunan hasil 

belajar kognitif pada siswa. 

 

2. Paparan Data Akhir 

a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

Remap-NHT 

Agar dapat melihat keterlaksanaan 

model pembelajaran Remap-NHT dipakailah 

Lembar observasi aktifitas peneliti, 2 observer 

yakni pengajar biologi (Ibu Farida Ariyani, 

S.Si) dan observer selain guru (Suwaibatul 

Aslamia). Tabel 1 tentang data hasil 

keterlaksanaan model pembelajaran Remap-

NHT, sebagai berikut. 
 

Tabel 1 Keterlaksanaan Model Pembelajaran Remap-

NHT pada Lembar Observasi 

Pertemuan Persentase 

Pertama 91% 

Kedua 91% 

Ketiga 100% 

Keempat 100% 

 

Berdasarkan hasil observasi telah 

diperoleh, di pertemuan pertama 91% 

aktivitas kegiatan belajar mengajar telah 

berjalan dengan baik, terdapat kegiatan yang 

perlu diperbaiki seperti pengecekan kehadiran 

siswa belum maksimaldanpersiapan media 

yang digunakan seperti proyektor yang tidak 

berfungsi dengan baik. Atas saran dari guru 

biologi peneliti diharuskan utuk mengecek 

kehadiran siswa satu per satu. Proses 

pembelajaran belum maksimal disebabkan 

anak didik belum terbiasa dengan proses 

pembelajaran yang diberikan. 

Pada pertemuan kedua persentase 

kegiatan masih sama dengan pertemuan 

pertama yaitu 91%, akan tetapi beberapa 

kendala seperti kendala proyektor sudah 

teratasi dengan menyiapkan proyektor 

tambahan sebagai cadangan, siswa mulai bisa 

menyesuaikan dengan kegiatan yang 

dilakukan selama proses pembelajaran. 

Antusias siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran dapat terlihat di saat 

menyampaikan gagasan pikiran, peneliti 

mampu membimbing dan mengarahkan anak 

didik dalam memecahkan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi, membimbing siswa 

dalam berdiskusi, menjaga semangat siswa 

agar suasana kelas tetap kondusif. 

Kegiatan pembelajaran di lembar 

observasi pada pertemuan ketiga dan keempat 

telah terlaksana secara menyeluruh. Proses 

pembelajaran berjalan dengan kondusif, 

banyak siswa tanpa ditunjuk sudah berani 

untuk menunjukkan kemampuannya, 

sehingga suasana kelas lebih hidup. 

Pengecekan kehadiran siswa sudah peneliti 

lakukan satu per satu sesuai arahan guru 

biologi. Siswa mulai terbiasa mengemukakan 

pendapat, berkolaborasi dan bertukar pikir 

dengan siswa lain. Hal itu disebabkan peneliti 

sudah mengevaluasi dan memperbaiki 

kekurangan di pertemuan-pertemuan 

sebelumnya. 

 

b. Hasil Belajar 

Sesudah diberikan perlakuan di kelas 

eksperimen memakai model pembelajaran 

Remap-NHT serta di kelas kontrol diberikan 

perlakukan memakai model pembelajaran 

Study Saster dengan metode ceramah dan 

diskusi (inquiri), diperoleh nilai hasil belajar 

yaitu pretest dan posttest. Berikut Gambar 2 
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tentang diagram frekuensi nilai rata-rata 

pretest dan posttest. 

 

 
Gambar 2 Diagram Frekuensi Nilai Rata-Rata  

Pretest dan Posttest 

 

 

 

Skor rata-rata pretest kelas eksperimen 

60 sebaliknya pada kelas kontrol 60,79. Nilai 

pretest tersebut memperlihatkan kesetaraan 

kedua kelas sebelum diberikan perlakuan. 

Skor rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

78,47 sedangkan pada kelas kontrol 73,89. 

Hal ini menunjukkan bahwa, nilai hasil 

posttest kelas eksperimen > kelas kontrol, 

artinya model pembelajaran Remap-NHT bisa 

menaikkan hasil belajar kognitif siswa. 

 

c. Kuesioner (Angket) 

Paparan pendapat siswa yang diperoleh 

melalui pemberian angket anak didik selepas 

KBM dengan memakai model pembelajaran 

Remap-NHT. Hasil angket dapat lihat pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3 Diagram Hasil Kuesioner Setelah Proses Pembelajaran Model Remap-NHT

 

Berdasarkan diagram diatas dapat 

disimpulkan, sebanyak 69% siswa merasa 

senang hal tersebut dikarenakan cara guru 

mengajar menarik perhatian siswa, penugasan 

yang membuat siswa lebih paham dan 

semangat dalam belajar. 94,4% siswa merasa 

belajar dengan baik, dikarenakan siswa harus 

melakukan kegiatan membaca dari berbagai 

sumber, menulis ulang melalui peta konsep, 

berdiskusi bersama dikelas. 86,1% siswa lebih 

mudah memahami, hal tersebut dikarenakan  

 

kegiatan pembelajaran lebih terstruktur dan 

lebih menarik perhatian siswa. 77,8% siswa 

berharap pembelajaran biologi menggunakan 

Remap-NHT, dikarenakan penggunaan model 

pembelajaran yang sebelumnya terkesan 

bosan dan cenderung mengantuk ketika 

mendengarkan penjelasan guru kemudian 

mengerjakan penugasan. 

Berdasarkan data penelitian yang telah 

dianalisis, diperoleh temuan yaitu rata-rata 

nilai tes awal (pretest) kelas eksperimen 
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60dan kelas kontrol 60,79. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen dan kontrol terlihat setara 

sebelum diberikan perlakuan. Kemampuan 

awal siswa tentangmateri pembelajaran masih 

dibawah KKM yaitu 70, hal ini dikarenakan 

siswa belum mempelajari materi Sistem 

Ekskresi. Dalam mengerjakan tes awal 

(pretest) ini siswa pada dasarnya hanya 

dengan menerka saja dan mengingat kembali 

materi Sistem Ekskresi pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Menurut Lestari 

& Widaningtyas, (2020) ada dua 

kemungkinan siswa yang memilih jawaban 

dengan benar, pertama karena siswa 

memahami konsep materi dan yang kedua 

siswa hanya menebak. 

Setelah pemberian perlakuan pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Remap-NHT, kemudian 

dilakukan tes akhir (posttest) dengan nilai 

rata-rata 78,47. Sedangkan pada kelompok 

kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran Study Saster dengan metode 

ceramah dan diskusi (inquiri) diperoleh rata-

rata nilai 73,89. Jika dibandingkan nilai hasil 

posttest kelas eksperimen terlihat lebih tinggi 

dari pada kelas kontrol, artinya model 

pembelajaran Remap-NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Menurut Aini & Suprijono, (2019); Sura et al., 

(2020) model pembelajaran Remap-NHT 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

Hal tersebut dapat terjadi karena pada 

kelas eksperimen siswa diharuskan untuk 

membaca, membuat peta konsep dan 

berdiskusi bersama kelompok. Siswa dituntut 

untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

melalui diskusi pada bagian Numbered Heads 

Together. Menurut Ertin et al., (2021) model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

melalui kerja sama adalah NHT. 

Pada kelas kontrol siswa mengalami 

model pembelajaran Study Saster dengan 

metode ceramah dan diskusi sehingga siswa 

pada umumnya pasif mendengar dalam 

menerima pelajaran. Keaktifan siswa lebih 

banyak pada kegiatan mencatat dan sesekali 

mengajukan pertanyaan. Menurut Indaryanti, 

(2018) dengan kegiatan yang hanya 

mendengar dan mencatat menimbulkan rasa 

bosan bagi siswa, yang berakibat kurangnya 

perhatian siswa terhadap materi yang 

disampaikan. 

Berdasarkan fakta dan teori yang sudah 

diungkapkan diatas, menjadi hal wajar jika 

model pembelajaran Remap-NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran Remap-NHT 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pasuruan pada 

materi Sistem Ekskresi. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan rata-rata nilai N-Gain kelas 

eksperimen 0,44 lebih tinggi dari rata-rata 

nilai kelas kontrol yaitu 0,30. 
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